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LANDASAN HUKUM
1. Undang-undang No. 7 tahun 1984 tentang pengesahan

Konvensi Mengenai Penghapusan Segala Bentuk
Diskriminasi terhadap Perempuan;

2. Inpres 9 tahun 2000 tentang Pengarusutamaan Gender;

3. Peraturan Menteri dalam Negeri Nomor 15 Tahun 2008 
tentang Pedoman Umum Pelaksanaan Pengarustamaan
Gender di daerah sebagaimana telah di ubah dengan
peraturan menteri dalam Negeri Nomor 67 Tahun 2011;

4. Peraturan Gubernur Jawa Tengan Nomor 71 Tahun 2017 
tentang Pengarusutamaan Gender ;

5.    Peraturam Bupati Grobogan Nomor 29 Tahun 2013 
tentang Pedoman Umum Pengarustamaan Gender di
Kabupaten Grobogan.



• Gender adalah perbedaan antara laki-laki dan perempuan dalam peran, fungsi, hak,
tanggung jawab, dan perilaku yang dibentuk oleh tata nilai sosial, budaya dan adat
istiadat dari kelompok masyarakat yang dapat berubah menurut waktu serta kondisi
setempat.

• Pengarusutamaan Gender yang selanjutnya disingkat PUG adalah strategi yang
dilakukan secara rasional dan sistematis untuk mencapai kesetaraan dan keadilan
gender dalam aspek kehidupan manusia melalui kebijakan dan program yang
memperhatikan pengalaman, aspirasi, kebutuhan, dan permasalahan perempuan
dan laki-laki (dan orang lanjut usia, anak-anak di bawah umur, orang-orang dengan
kebiasaan berbeda/difable, serta orang-orang yang tidak mampu secara ekonomi)
untuk memberdayakan perempuan dan laki-laki mulai dari tahap perencanaan.

• Kesetaraan gender adalah kondisi perempuan dan laki-laki menikmati status yang
setara dan memiliki kondisi yang sama untuk mewujudkan secara penuh hak-hak
asasi dan potensinya bagi pembangunan di segala bidang kehidupan.

• Keadilan gender adalah suatu kondisi adil untuk perempuan dan laki-laki melalui
proses budaya dan kebijakan yang menghilangkan hambatan-hambatan berperan
bagi perempuan dan laki-laki.
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DEFINISI
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Memperoleh akses yang sama kepada
sumberdaya pembangunan,

berpartisipasi yang sama dalam proses
pembangunan. Termasuk proses pengambilan
keputusan,

mempunyai kontrol yang sama atas sumberdaya
pembangunan

memperoleh manfaat yang sama dari hasil
pembangunan.

TUJUAN PENGARUSTAMAAN GANDER
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KESEHATAN, terutama angka kematian ibu akibat hamil
dan melahirkan, kematian bayi dan anak laki-laki dan
perempuan, angka harapan hidup laki-laki dan
perempuan.

PENDIDIKAN, terutama lama anak laki-laki dan
perempuan, proporsi laki-laki dan perempuan
pendayagunaan/pemnafaatan latar belakang pendidikan
dalam bidang pekerjaan antara laki-laki dan perempuan

Ketenagakerjaan, terutama partisipasi angkatan kerja
laki-laki dan perempuan, proporsi laki-laki dan perempuan
sebagai pemimpin, dan tunjangan kesejahteraan antara laki-
laki dan perempuan

Keterwakilan, laki-laki dan perempuan dalam
keduduakan dan proses pengambilan keputusan, terutama
di leambaga legislatif, eksekutif, yudikatif, profesional dan
pendidikan

Penerapan Penegakan Hukum, baik sebagai pelaku
maupun korban antara laki-laki dan perempuan, terutama
dilihat dari formulasi produk hukum dan penafsiran dalam
penegakkan hukum

INDIKATOR KESETARAAN DAN KEADILAN GENDER



INDIKATOR MAKRO 
PEMBANGUNAN YANG 
MENDUKUNG PUG



TERWUJUDNYA 
MASYARAKAT 
KABUPATEN 

GROBOGAN YANG 
SEJAHTERA 

SECARA UTUH 
DAN 

MENYELURUH

MISI 
1 MISI 

2

MISI 
3

MISI 
4

MISI 
5

MISI 
6

MISI 
7

MISI 
8

MISI 
9

Peningkatan kualitas pelayanan 
pendidikan, kesehatan 
pemberdayaan masyarakat , 
keolahragaan pemuda, KB dan 
pelayanan sosial dasar lainnya 

Meningkatkan 
produktivitas pertanian 
dan ketahanan pangan 

Membangun dan meningkatkan 
infrastruktur jalan-jembatan, 
perhubungan, perumahan-
pemukiman, dan sumberdaya air

RPJMD 
Tahun 

2016-2021
Pengembangan   ekonomi 
kerakyatan bidang UMKM, 
industri, perdagangan, 
koperasi dan pariwisata 

Mewujudkan iklim investasi yang 
kondusif dan peningatan 
penyerapan tenaga kerja

Meningkatkan   kualitas sumber 
daya aparatur, tata kelola 
pemerintahan yang akuntabel dan 
kualitas pelayanan publik 

Meningkatan kelestarian 
sumberdaya alam, 
lingkungan hidup dan 
kualitas penataan ruang

Meningkatkan pemerataan 
pendapatan, pembangunan 
antar wilayah, kesetaraan 
gender, perlindungan anak   
dan penanggulangan 
kemiskinan

Meningkatkan 
penghayatan nilai-nilai 
keagamaan dan 
pelestarian budaya 
masyarakat 
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Pertumbuhan Ekonomi dan PDRB Perkapita
Pertumbuhan Ekonomi

b

PDRB (ribu)

PDRB Perkapita (Juta)

• Pertumbuhan ekonomi mengalami
penurunan dari 5,83 tahun 2018 menjadi 
5,37% tahun 2019

• PDRB dan PDRB Perkapita terus meningkat  



Laju Inflasi dan Indeks Gini

Inflasi Indeks Gini

• Laju inflasi tahun 2019 sebesar 2,82% dibawah Provinsi Jawa Tengah dan diatas
nasional.

• Inflasi cenderung menurun dari tahun 2018 menjadi 2,82% tahun 2018
• Pada Desember 2019 terjadi inflasi sebesar 0,43 persen dengan Indeks Harga

Konsumen (IHK) sebesar 141,45
• Indeks Gini lebih rendah dari nasional dan Provinsi Jawa Tengah



Jumlah Penduduk MiskinPersentase Penduduk Miskin

Kemiskinan

• Jumlah 
penduduk 
miskin menurun 
signifikan

• Persentase 
penduduk 
miskin menurun 
dari 13,68% 
(2015) menjadi 
11,77% (2019)

• Garis 
kemiskinan 
terus meningkat

Garis Kemiskinan
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INDEKS PEMBANGUNAN MANUSIA KABUPATEN GROBOGAN

68,05
68,52

68,87
69,32

69,86

2015
2016

2017

2018
2019

69,86
Meningkat Setiap Tahunnya

Indeks Pembangunan Manusia
Kabupaten Grobogan 2019

Umur Harapan Hidup 
Saat Lahir: 

2018 : 74,55 tahun
2019 : 74,61 tahun

Harapan Lama 
Sekolah: 

2018 : 12,28 tahun
2019 : 12,29 tahun

Rata-Rata Lama 
Sekolah: 

2018 : 6,67 tahun
2019 : 6,86 tahun

Pengeluaran 
Per Kapita: 

2018 : 10.097 ribu
2019 : 10.350 ribu

IPM ini mengukur capaian pembangunan manusia berbasis komponen dasar kualitas hidup 
( Umur panjang dan sehat, pengetahuan serta kehidupan yang layak)

sumber : BPS Jawa Tengah, 2020
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sumber : BPS Jawa Tengah, 2020

2015 2016 2017 2018 2019

74,37 74,46 74,55 74,6174,27
tahun tahun tahun tahun tahun

ANGKA HARAPAN HIDUP KABUPATEN GROBOGAN

selama tahun 2015 hingga 2019 komponen
angka harapan hidup terus meningkat. 
Bagi bayi yang baru lahir memiliki peluang
untuk hidup hingga 74,61 tahun. 



13sumber : BPS Jawa Tengah, 2020

12,25

12,26

12,27

12,28

12,29

2015 2016 2017 2018 2019

Angka harapan lama sekolah diartikan sebagai
lamanya sekolah yang diharapkan akan
dirasakan oleh anak pada umur tertentu di masa 
mendatang

HARAPAN LAMA SEKOLAH KABUPATEN GROBOGAN

Angka harapan lama 
sekolah mengalami
peningkatan dari tahun ke
tahun (2015-2019) 
peluang anak usia rata-
rata 7 tahun dapat
bersekolah hingga 12,29 
tahun



14sumber : BPS Jawa Tengah, 2020

RATA-RATA LAMA SEKOLAH KABUPATEN GROBOGAN

6,33

6,62
6,66 6,67

6,86

6,30

6,40

6,50

6,60

6,70

6,80

6,90

2015 2016 2017 2018 2019

Rata-rata lama sekolah diartikan sebagai jumlah 
tahun yang digunakan oleh penduduk dalam 
menjalani pendidikan formal. 

Rata-rata lama sekolah meningkat dari tahun ke 
tahun (2015-2019) penduduk rata-rata telah 
menempuh pendidikan selama 6,86 tahun 
meningkat 0,19 dari tahun sebelumnya



15sumber : BPS Jawa Tengah, 2020

PENGELUARAN PER KAPITA/org/th
(ribu)

KABUPATEN GROBOGAN

9.457 9.487 

9.716 

10.097 

10.350 

2015 2016

2017

2018

2019

Pengeluaran per kapita per tahun juga 
menunjukkan angka peningkatan tahun 
2018 ke 2019 meningkat Rp.253.000



INDEKS PEMBANGUNAN GENDER (IPG)

KABUPATEN GROBOGAN 2019

PENGELUARAN 
PER KAPITA

15.464 

HARAPAN LAMA 
SEKOLAH

RATA-RATA LAMA 
SEKOLAH

13,75

7,35

72,71

UMUR HARAPAN 
HIDUP

HARAPAN LAMA 
SEKOLAH

RATA-RATA LAMA 
SEKOLAH

PENGELUARAN 
PER KAPITA

HARAPAN LAMA 
SEKOLAH

UMUR HARAPAN 
HIDUP

76,40

12,29

6,34

7.566 
85,98

sumber : BPS Jawa Tengah, 2020



Strategy01

Build03

Feedback04

Promote05

PERKEMBANGAN IPG 
KABUPATEN GROBOGAN 2015-2019

85,50

85,69

85,81

85,98

2015 2016 2017 2018 2019

Perkembangan IPG Kabupaten Grobogan dari tahun 2015 hingga 
tahun 2019 mengalami kondisi stagnan dimana tahun 2019 sebesar
85,98

sumber : BPS Jawa Tengah, 2020



Gambaran komponen pembentuk IPG 
Kabupaten Grobogan 

72,28 72,56 72,65 72,71

76,15 76,25 76,34 76,40

70,00

71,00

72,00

73,00

74,00

75,00

76,00

77,00

2015 2016 2017 2018 2019

Laki-Laki Perempuan

UHH laki-laki lebih rendah dibandingkan
UHH perempuan tiap tahunnya. Pada
tahun 2019, UHH perempuan mencapai
sebesar 76,40 tahun dan UHH laki-laki
sebesar 72,71 tahun.

13,71 13,73 13,74 13,75

12,24 12,27 12,28 12,29

11,00

11,50

12,00

12,50

13,00

13,50

14,00

2015 2016 2017 2018 2019

Laki-Laki Perempuan

Harapan lama sekolah berdasarkan jenis kelamin 
Kabupaten Grobogan masing-masing mengalami 
kenaikan pada tahun 2015 hingga tahun 2019. Pada
tahun 2019, HLS laki-laki sebesar 13,75 tahun lebih
tinggi dibandingkan HLS perempuan sebesar 12,29 
tahun

sumber : BPS Jawa Tengah, 2020



Gambaran komponen pembentuk IPG 
Kabupaten Grobogan 

6,89
7,18 7,19 7,35

5,78
6,13 6,14

6,34

4,00

4,50

5,00

5,50

6,00

6,50

7,00

7,50

8,00

2015 2016 2017 2018 2019

Laki-Laki Perempuan

14.108 14.507 15.072 15.464 

6.952 7.131 7.397 7.566 

 -

 2.000

 4.000

 6.000

 8.000

 10.000

 12.000

 14.000

 16.000

 18.000

2015 2016 2017 2018 2019

Laki-Laki Perempuan

Rata-rata lama sekolah berdasarkan jenis kelamin di 
Kabupaten Grobogan masing-masing mengalami 
peningkatan pada tahun 2015 hingga tahun 2019. Pada
tahun 2019, RLS laki-laki sebesar 7,35 tahun lebih tinggi
dibandingkan RLS perempuan sebesar 6,34 tahun

Pengeluaran per kapita kabupaten Grobogan 
berdasarkan jenis kelamin masing-masing
mengalami kenaikan pada tahun 2015 hingga 
tahun 2019.  Pada tahun 2019, pengeluaran per 
kapita laki-laki sebesar Rp.15.464 ribu lebih
tinggi dibandingkan pengeluaran per kapita
perempuan sebesar Rp. 7.566 ribu.

sumber : BPS Jawa Tengah, 2020
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2015

2017

2018

INDEKS PEMBERDAYAAN GENDER 
KABUPATEN GROBOGAN 2014-2018

IDG

56,31

2019
NAIK

Perkembangan IDG terus mengalami PENURUNAN, yaitu 
pada tahun 2014 sebesar 56,95 turun menjadi sebesar 
56,31 pada tahun 2019.

sumber : BPS Jawa Tengah, 2020

56,95

57,54

56,01

53,7

56,31

2014 2015 2017 2018 2019



Keterlibatan perempuan di parlemen
2014-2018

14,00 14,00
12,00 12,00

24,00 24,24 24,00 24,00
22,00

17,32 17,32 17,32 17,32 17,32

0,00

5,00

10,00

15,00

20,00

25,00

30,00

2014 2015 2016 2017 2018

Kabupaten Grobogan Jawa Tengah Nasional

pada tahun 2014 hingga tahun 2018 mengalami penurunan, yaitu dari sebesar 14,00% 
menjadi sebesar 12,00%. Kondisi ini tidak relevan terhadap perkembangan keterlibatan 
perempuan di parlemen Provinsi Jawa Tengah dan Nasional.

sumber : BPS Jawa Tengah, 2020



perempuan sebagai tenaga manager, profesional, administrasi, teknisi
2014-2018

39,64

43,60 43,28

33,69

45,67
47,72

49,30
46,97 47,57

45,61 46,03
47,59

46,31 47,02

30,00

35,00

40,00

45,00

50,00

55,00

2014 2015 2016 2017 2018

Kabupaten Grobogan Jawa Tengah Nasional

pada tahun 2014 hingga tahun 2018 mengalami penurunan, yaitu 
pada tahun 2014 sebesar 45,67% dan pada tahun 2017 mengalami 
penurunan menjadi sebesar 39,64% dan pada tahun 2018 menjadi
sebesar 33,69%

sumber : BPS Jawa Tengah, 2020



Sumbangan perempuan dalam pendapatan kerja 
2014-2018

23,62
24,62 24,80 25,32

33,46 34,06 34,09 34,13 34,28

35,64 36,03 36,42 36,62 36,70

20,00

22,00

24,00

26,00

28,00

30,00

32,00

34,00

36,00

38,00

40,00

2014 2015 2016 2017 2018

Kabupaten Grobogan Jawa Tengah Nasional

Sumbangan perempuan dalam pendapatan kerja Kabupaten 
Grobogan pada tahun 2014 hingga tahun 2018 mengalami 
kenaikan, yaitu pada tahun 2014 sebesar 23,62% dan pada
tahun 2018 naik menjadi sebesar 25,32%.

sumber : BPS Jawa Tengah, 2020



Jumlah Penduduk MiskinPersentase Penduduk Miskin

Kemiskinan

• Jumlah 
penduduk 
miskin menurun 
signifikan

• Persentase 
penduduk 
miskin menurun 
dari 13,68% 
(2015) menjadi 
11,77% (2019)

• Garis 
kemiskinan 
terus meningkat

Garis Kemiskinan



KEBIJAKAN PENGARUSUTAMAAN 
GANDER DI KAB GROBOGAN



PERENCANAAN DAN PENGANGGARAN
RESPONSIF GENDER
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Perencanaan Responsif Gender (PPRG) adalah
Perencanaan untuk mencapai kesetaraan dan keadilan
Gender, yang di lakukan melalui pengintregasian
pengalaman aspirasi , kebutuhan potensi dan
penyelesaian permasalahan perempuan dan laki-laki.



PERENCANAAN REPONSIF GENDER

1
• PERENCANAAN YANG PARTISIPATIF DENGAN MEMPERTIMBANGKAN

EMPAT ASPEK YAITU AKSES, PARTISIPASI, KONTROL DAN MANFAAT YANG
SETARA BAGI LAKI-LAKI DAN PEREMPUAN.

2
• MENGINTEGRASIKAN ASPIRASI, KEBUTUHAN , PERMASALAHAN LAKI-

LAKI DAN PEREMPUAN KEDALAM PERENCANAAN (PUG)

3
• DIDASARKAN KEPADA HASIL ANALISIS GENDER YANG MENGGUNAKAN 

DATA TERPILAH/STATISTIK GENDER (GAP)

4
• ROGRAM AKSI YANG DISUSUN BERTUJUAN MENGATASI ISU GENDER/ 

KESENJANGAN GENDER



ARG (Anggaran Responsif Gender)

Akuntabilitas anggaran
berdampak gender

Mengubah alokasi anggaran & 
program untuk meningkatkan

kesetaraan gender

Meningkatkankesadaran isu dan
program responsif gender
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INTEGRASI GENDER DALAM ANGGARAN KINERJA

ANGGARAN 
RESPONSIF 

GENDER

Mengidentifikasi masalah, menilai
dan menyusun prioritas

kebutuhan orang miskin (laki-laki
dan perempuan)

Menetapkan program 
dan proyek sesuai
kebutuhan masy

Menetapkan anggaran unt membiayai
program dan proyek

Mengukur program 
dan proyek (output, 

outcome dan impact)
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ANGGARAN 
RESPONSIF 

GENDER

Mengidentifikasi masalah, menilai
dan menyusun prioritas

kebutuhan orang miskin (laki-laki
dan perempuan)

Menetapkan
program dan
proyek sesuai

kebutuhan masy

Menetapkan anggaran unt
membiayai program dan proyek

Mengukur program 
dan proyek (output, 

outcome dan impact)
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1. KONDISI INFRASTRUKTUR

No Indikator Kinerja Program (outcome) Ket 2015 2016 2017 2018 2019 2020 2021

1 Persentase jalan - jembatan dalam kondisi baik
(%)

Target 46,53 52,94 60,01 67,88 76,08 84,51

Capaian 40,69 48,08 66,06 72,11 76,273 76,636 ---

2

Persentase penduduk yang terlayani sistem 
jaringan drainase skala kota sehingga tidak 
terjadi genangan (lebih dari 30 cm, selama 6 
jam) lebih dari 2 kali setahun. (%)

Target 38 42 46 50 54 58

Capaian 34 40,5 43,5 65,00 68 --- ---

3 Luas irigasi Kabupaten dalam kondisi baik (%)
Target 82,5 83,1 83,7 84,1 84,5 85

Capaian 82 82,53 83,24 84,03 86,07 --- ---

4 Persentase tersedianya luasan RTH publik (%)
Target 15 16 17 18 19 20

Capaian 14 15 16 16,39 16,41 --- ---

5
Persentase berkurangnya kawasan kumuh 
terhadap luas kawasan kumuh yang ditetapkan 
SK Bupati. (%)

Target 0,045 0,036 0,027 0,018 0,009 0,000

Capaian 0,054 0,045 0,019 0,016 0,013 --- ---
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KONDISI INFRASTRUKTUR
No Indikator Kinerja Program (outcome) Ket 2015 2016 2017 2018 2019 2020 2021

6 Luas lahan pertanian pangan
berkelanjutan (ha)

Target 71.948 71.948 71.948 71.948 71.948 71.948

Capaian 71.948 71.948 71.948 71.948 71.948

7 Persentase Cakupan Pelayanan Air Minum
(%)

Target 76,7 77,5 78,08 81,77 83,47 85,17

Capaian 74,5 75,1 76,36 76,36 80,50 --- ---

8 Persentase Cakupan Pelayanan Sanitasi (%)
Target 67,5 71,00 74,50 79,20 81,50 85,00

Capaian 63,5 64 64,65 68,91 73,79 --- ---

9 Tersedianya fasilitas perlengkapan jalan (%)
Target 60 65 70 75 80 85

Capaian 55 60 65 65 77 --- ---

10 Indeks Kualitas Lingkungan Hidup (%)
Target 70 73 76 79 82 85

Capaian 66,96 70,56 74,05 74,29 79 --- ---

11
11
12
0

Persentase pengangkutan sampah
Target 32 36 38 40 42 44

Capaian 30 32 36 36 38 --- ---



Latar Belakang

Kemiskinan di Kabupaten Grobogan yang sangat tinggi, 
baik dari segi jumlah maupun persentase penduduk miskin. 

Kondisi kemiskinan yang tinggi tersebut menjadi akar 
permasalahan di bidang sosial budaya, ekonomi, 
infrastruktur, politik dan keamanan. 

Kebaruan Inovasi 

• Mengarah pada upaya pengentasan kemiskinan dengan memadukan tiga strategi penanggulangan kemiskinan 
(Mengurangi beban pengeluaran penduduk miskin, Meningkatkan kemampuan dan pendapatan penduduk miskin

• Mengembangkan dan menjamin keberlanjutan usaha mikro dan kecil) dengan strategi kemitraan antara pemerintah 
daerah dengan dunia usaha dan masyarakat, dan dukungan dari pemerintah pusat dan pemerintah provinsi dalam 
mendukung upaya pengentasan kemiskinan di Kabupaten Grobogan. 

Tujuan Inovasi

Meningkatnya akses penduduk miskin terhadap layanan 
dasar pendidikan dan kesehatan

Meningkatnya akses penduduk miskin terhadap 
permukiman yang layak

Meningkatnya akses penduduk miskin terhadap usaha kecil 
dan menengah.

INOVASI “GERAKAN BERSAMA PENGENTASAN KEMISKINAN 
(GeBer TasKin)” UNTUK MEWUJUDKAN SUMBERDAYA 
MANUSIA YANG BERKUALITAS

2. KEMISKINAN





UKM UKP

- KIA
- GIZI
- P2P
- PROMKE

S
- KESLING

IBU 
HAMI

L 

- BUMIL RESTI
- ANEMIA
- KEK
- PENGUATAN STBM
- PENGGERAKAN PHBS

- DOKTER
- P. KIA
- P. GIGI
- P. LAB
- P. GIZI

1. Pengukuran
LILA

2. Monev bumil
KEK dan
ANEMIA

3. Pemberian
PMT, tablet 
FE dan asam
folat

4. Konseling gizi

Pelaksanaan
program 
TRIPLE 
ELIMINASI 
(HIV, HbSAg, 
Sipilis) dan TB 
paru

Penggerakan
PHBS 
GERMAS 

Penguatan 5 
pilar STBM

Konsep Inovasi GEREBEK BUNTING 



TINGKAT 
LITERASI 
SEKOLAH 
MENINGK

AT

TUJUAN

1. MENYELENGGARAKAN
DIKLAT SAGU SABU (SATU
GURU SATU BUKU), SASI
SABU (SATU SISWA SATU
BUKU), DAN SAKA SABU
(SATU KEPALA SEKOLAH
SATU BUKU)

2. MENGADAKAN
TANTANGAN MEMBACA

3. MENGADAKAN
SERTIFIKASI LITERASI
SEKOLAH

PROSES

1. 1000 buku hasil karya
guru, siswa, dan kepala
sekolah

2. Siswa SD telah membaca
minimal 15 buku baik fiksi
maupun nonfikasi dan
siswa SMP telah membaca
minimal 20 buku baik fiksi
maupun nonfiksi selama
menempuh studi.

3. Sekolah SD dan SMP se-
Kabupaten Grobogan telah
tersertifikasi sebagai
sekolah penggerak literasi.

OUTPUT

1. Meningkatnya kompetensi
guru, siswa, dan kepala
sekolah dalam menulis
buku.

2. Meningkatnya minat dan
kemampuan membaca
buku untuk siswa SD dan
SMP.

3. Meningkatnya kuantitas
dan kualitas sekolah yang
tersertifikasi literasi.

04

INOVASI GERAKAN 1000 PENULIS 

SATU GURU SATU BUKU

SATU SISWA SATU BUKU

OUTCOME



5. CAPAIAN REALISASI KINERJA KETENAGAKERJAAN

Indikator Kinerja Program (outcome) Sat
Realisasi Kinerja

2015 2016 2017 2018 2019

Pencari kerja yang ditempatkan % 69,48 62,89 71 51,68 67,03
Besaran tenaga kerja yang mendapatkan pelatihan
berbasis kompetensi % 44,44 0,76 0,93 50 44,72

Besaran tenaga kerja yang mendapatkan pelatihan
berbasis masyarakat % 63 0,28 0,21 100 100

Besaran tenaga kerja yang mendapatkan pelatihan
kewirausahaan % 6,67 0,17 0,04 100 100

Tingkat partisipasi angkatan kerja % 96,72 97,89 98 70,65 69,10
Rasio penduduk yang bekerja % 72,29 85,9 91,9 74,44 74,44
Angka sengketa pengusaha-pekerja yang diselesaikan % 100 100 100 100 100
Tingkat pengangguran terbuka % 4,25 6,3 5,09 2,24 3,59
Keselamatan dan perlindungan % 90 100 100 100 95
Perselisihan buruh dan pengusaha terhadap kebijakan
pemerintah daerah % 100 100 100 100 67

Besaran pekerja/buruh yang menjadi peserta program 
BPJS Ketenagakerjaan % 50,5 76 81 84,29 96
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Ayo Bareng
Mbangun Grobogan,  
Kerja Bersama
Semua Pasti Bisa ....

Matur Nuwun
Terima Kasih
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